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RINGKASAN 

IQBAL AHMAD. Pengaruh Tingkat Penggunaan Ampas Bir Terfermentasi 
Aspergillus niger Terhadap Konsumsi Pakan Pertambahan Bobot Badan 
Dan Konversi Pakan Domba Lokal. (Dibimbing Oleh : Dr. Ir. Usman Ali, 
M.P. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr.Ir. Badat Muakid. M.P. Sebagai 
Pembimbing Anggota). 
 Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 agustus 2022 – 14 september 
2022 dilaksanakan di peternakan Dusun Petiyen Desa Takerharjo 
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian adalah 
untuk mempelajari pengaruh tingkat penggunaan ampas bir terfermentasi 
Aspergillus niger dalam pakan terhadap konsumsi pakan pertambahan 
bobot badan (PBB) dan konversi pakan domba lokal. Hasil penelitian 
diharapkan bisa digunakan sebagai sumber informasi bagi peternak 
tentang penggunaan amas bir terfermentasi aspergillus niger terhadap 
kosumsi pakan pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan 12 ekor berumur 9 bulan – 1 tahun dengan bobot badan 16kg – 25 
kg. Bahan pakan yang digunakan adalah ampas bir terfermentasi, jagung, 
tongkol jagung, dedak padi, gandum, kulit kopi, gaplek, polar, distilllers 
dried granis with soluble (DDGS),corn gluten feed(CGF), ampas kecap, 
urea, molases, dan kapur. Metode yang digunakan adalah metode 
percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 
perlakuan dan 3 kelompok, tiap unit percobaan terdiri dari 1 ekor domba.  
Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan ampas bir terfermentasi 
dalam pakan dengan susunan sebagai berikut; P0 = 100% pakan komplit, 
P1 = menggunakan ampas bir terfermentasi 10% dalam pakan, P2 = 
menggunakan ampas bir terfermentasi 15% dalam pakan, P3 = 
menggunakan ampas bir 20% dalam pakan.Kelompok bobot badan 
domba lokal yang digunakan adalah K1 = 16 – 19 kg, K2 = 20 – 22 kg, K3 
=23 – 25 kg. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan pertambahan 
bobot badan dan konversi pakan. Analisis data yang digunakan analisis of 
variance (ANOVA) satu arah, dilanjutkan dengan uji BNT pada variabel 
yang signifikan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat penggunaan ampas bir 
terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan dan kelompok bobot badan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kosumsi pakan dan 
pertambahan bobot badan sedangkan pada konversi pakan berpengaruh 
nyata (P<0,05) dan rataan kelompok bobot badan berpengaruh tidak 
nyata (P>0,05) pada konversi pakan. Adapun rataan konsumsi pakan 
(kg/ekor/hari) yaitu;  P0 = 1,018a, P1 = 1,063ab, P2 = 1,080b, dan P3 = 
1,098b; sedangkan pada K1 = 1,0,28a, K2 1,066ab, K3 = 1.100b. Rataan 
pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) yaitu;P0 = 150,00a, P1 = 162,22b , 
P2 = 166,11bc, dan P3 = 170,55c ; sedangkan pada K1 = 156,25a, K2 = 
162,08b, K3= 168,33c. Rataan  konversi pakan yaitu; P0 = 6,79b, P1 = 
6,56a, P2 = 6,50a, dan P3 = 6,44a; K1 = 6,59a, K2 6,58a, K3 = 6,55a. 

 



Disimpulkan bahwa meningkatnya penggunaan ampas bir 
terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan dan kelompok bobot badan 
dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan serta 
memperbaiki konversi pakan.  Penggunaan ampas bir dalam pakan pada 
dosis 20% dan kelompok bobot badan 16kg – 25 kg yang optimal pada 
kosumsi pakan terdapat pada P3K3 mencapai 1,13 kg/ekor/hari, 
pertambahan bobot badan terdapat pada P3K3 mencapai 176,66 
g/ekor/hari, dan konversi pakan diperoleh pada P3K3 mencapai 6,42 
kg/ekor. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Domba lokal merupakan salah satu jenis ternak penghasil daging 

yang memiliki keunggulan, diantaranya adalah mudah dipelihara, cepat 

berkembangbiak dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi 

alam di Indonesia. Peningkatan produksi domba lokal sebagai penghasil 

daging dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan yang baik, terutama 

manajemen pakan. Sistem pemeliaraan di Indonesia mayoritas masih 

menggunakan cara yang tradisional dengan memberikan pakan hijauan 

saja. Pemberian pakan hijauan saja belum tentu cukup untuk kebutuhan 

nutrient pada domba, ditambah lagi pada saat musim kemarau kualitas 

hijaun menjadi menurun sehingga perlu diimbangi dengan pemberian 

pakan kosentrat. 

Complete feed merupakan pakan penguat yang diberikan untuk 

melengkapi kebutuhan nutrien yang ada pada pakan utama. Pengadaan 

kosentrat dalam pemeliharaan domba sering menimbulkan kendala 

karena harganya yang mahal sehingga perlu mencari bahan pakan 

dengan harga murah, tidak dikonsumsi oleh manusia, mudah didapat, 

ketersediaanya banyak, tidak beracun dan mempunyai nilai  gizi yang 

cukup baik dalam menyusun ransum. Salah satunya adalah 

memanfaatkan limbah pertanian atau industri seperti dedak padi atau 

ampas bir. 
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Ternak domba sampai saat ini pengusahaannya masih didominasi 

oleh peternakan rakyat dengan skala usaha kecil dan sistem 

pemeliharaannya masih bersifat tradisional, yaitu untuk manajemen 

pemberian pakan tidak memperhatikan kesesuaian dengan kebutuhan 

ternak. Rata-rata pertambahan bobot badan (PBB) domba lokal yang 

dipelihara di peternakan rakyat berkisar 30 gram/hari, namun melalui 

perbaikan teknologi pakan PBB domba lokal mampu mencapai 57 – 132 

g/ekor (Prawoto et al., 2001). Purbowati (2007) melaporkan domba yang 

diberi complete feed (17,35% protein kasar) dalam bentuk pelet 5,6% 

bobot badan menghasilkan PBB 164 g/hari 

Untuk meminimalisir biaya pakan dan menunjang keuntungan 

yang maksimal tentunya perlu dilakukan usaha mencari alternatif bahan 

pakan yang lebih murah, mudah didapat, bergizi baik, tetapi tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia. Untuk itu perlu mendalami potensi bahan 

pakan yang tersedia banyak di Indonesia. Untuk Saat ini pakan yang dijual 

di pasaran memiliki kualitas bermacam - macam, untuk memperoleh 

kualitas pakan yang baik tentunya membutuhkan biaya yang relatif mahal. 

Untuk mencapai kualitas pakan yang baik dan harga terjangkau perlu 

dicari bahan pakan alternatif, salah satunya yaitu  ampas bir. Menurut 

Morrison (1961) Ampas bir mengandung 27,5% protein kasar; 6,5% lemak 

kasar; 14,21% serat kasar; 41,1% BETN; 0,29% kalsium; dan 0,48% 

phospor. Kandungan protein yang tinggi mengindikasikan ampas bir dapat 

digunakan sebagai bahan pakan sumber protein. 
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Berdasarkan uraian di atas penting dilakukan penelitian tentang 

pengaruh tinggkat penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus 

nigerter hadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan pada domba lokal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh tinggkat penggunaan Ampas Bir 

terfermentasi Aspergillus niger terhadap konsumsi pakan pertambahan 

bobot badan dan konversi pakan pada domba lokal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tinggkat 

penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus niger terhadap konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada domba local. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman 

dan informasi tentang pemanfaatan pengaruh tinggkat penggunaan 

ampas bir terfermentasi Aspergillus niger terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada domba lokal. 

Selain itu diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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1.5. Hipotesis 

Ada pengaruh tinggkat penggunaan ampas bir terfermentasi 

Aspergillus niger terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

dan konversi pakan pada domba lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Penggunaan ampas Bir terfermentasi Aspergillus niger dalam 

pakan komplit dan kelompok bobot badan dapat meningkatkan konsumsi 

pakan dan pertambahan bobot badan serta memperbaiki konversi pakan. 

Penggunaan ampas Bir yang paling  optimal pada kosumsi pakan terdapat 

pada penggunaan ampas Bir 20% dengan nilai 1,13 kg/ekor/hari, 

pertambahan bobot badan yang paling optimal terdapat pada penggunaan 

ampas Bir 20% dengan nilai 176,66 g/ekor/hari, dan konversi pakan yang 

paling optimal pada penggunaan ampas Bir 20% dengan nilai 6,42 kg/ekor 

dicobakan pada domba dengan bobot badan 16-25 Kg. 

6.2.  Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penggemukan 

sebaiknya formula yang dipakai  adalah penggunaan 20 % ampas bir  

terfermentasi Aspergillus niger dalam komposisi pakan lengkap bagi 

ternak.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan ampas bir 

terfermentasi Aspergillus niger lebih dari 20%  guna mengetahui 

jumlah optimal penggunaan ampas bir. 
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